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ABSTRACT 
 
One of the main problems of the Government of Indonesia for children under 
five is overweight or obesity, which has a risk of anemia in children under five. 
Obesity is the biggest global public health challenge as the top three causes of 
chronic health disorders. The incidence of obesity in toddlers has an impact on 
children's growth and development and is related to the occurrence of 
systemic inflammation that causes iron deficiency resulting in anemia. Anemia 
is a decrease in red blood cells (hemoglobin) and if not treated for a long time 
in toddlers it can cause growth and development problems, and disrupt the 
immune system so that they are susceptible to infectious diseases. 
Thexpurpose ofxthis studyxwas toxdetermine the relationship between 
obesityxand thexincidence ofxanemia in children aged 3-5 years in Payabedi 
Village, Rantau District, Aceh Tamiang Regency in 2022. The typexof 
researchxused was anxobservationalxstudyxwith a correlational design. The 
results of the chi-square test obtained a p-value of 0.652 (p>α (0.05), so Ho is 
accepted. The conclusion based on statistical analysis proves that therexis 
noxrelationshipxbetween obesityxand thexincidence of anemia in toddlers 
aged 3-5 years in PayabedixVillage, Kec. Rantau, Aceh Tamiang District in 
2022. The results of this study are expected to be used by the Payabedi Village 
Leaders and Staff, Rantau District, Aceh Tamiang District to plan a program to 
improve the population's nutrition, especially for children. 
 
Keywords : Obesity, Anemia, Toddler. 
 
 

ABSTRAK 
  
Salah satu masalah utama Pemerintah Indonesia untuk anak balita adalah 
kegemukan atau obesitas, yang yang memiliki risiko anemia pada balita. 
Obesitas suatu tantangan terbesar kesehatan masyarakat global sebagai 
peringkat tiga besar penyebab gangguan kesehatan kronis. Kejadian obesitas 
pada balita berdampak terhadap tumbuh kembang anak dan berhubungan 
dengan terjadinya inflamasi sistemik yang menyebabkan defisiensi zat besi 
berakibat terjadinya anemia. Anemia ialah berkurangnya sel darah merah 
(hemoglobin) dan apabila tidak ditangani dalam waktu lama pada balita dapat 
menimbulkan masalah pertumbuhan dan perkembangan, sertaxmengganggu 
sistemximun sehinggaxmudah terserangxpenyakit infeksi. Tujuan penelitian ini 
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untuk mengetahui hubungan antara obesitas dengan kejadian anemia pada 
balita usia 3-5 tahun di Desa Payabedi Kec. Rantau, Kab. Aceh Tamiang tahun 
2022. Jenisxpenelitian yang digunakanxialah penelitian observasional dengan 
desain korelasional. Hasil uji chi-square diperoleh nilai p-value 0,652 (p>α 
(0,05), sehingga Ho diterima. Kesimpulannya berdasarkan analisis statistik 
membuktikan tidak terdapat hubungan antara obesitas dengan kejadian anemia 
pada balita usia 3-5 Tahun di Desa Payabedi Kec. Rantau, Kab. Aceh Tamiang 
Tahun 2022. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan Pimpinan dan 
Staf Desa Payabedi Kec. Rantau, Kab. Aceh Tamiang untuk merencanakan 
program perbaikan gizi penduduk terlebih pada anak-anak. 

 
Kata Kunci: Obesitas, Anemia, Balita. 

 
 
PENDAHULUAN 

Obesitasxmerupakan tantangan 
terbesar kesehatanxmasyarakat 
global sebagai peringkatxtiga besar 
penyebab gangguanxkesehatan 
kronis. Di dunia saat ini obesitas 
hampir dua kali lipat dibandingkan 
tahun 1980 dan hal ini tidak 
tertutup kemungkinan akan terus 
meningkat setiap tahunnya bila 
tidak dilakukan upaya yang tepat. 
Organisasi kesehatan dunia 
menetapkan target tahun 2025 
untuk mempertahankan prevalensi 
obesitas menurun.(Kementerian 
Kesehatan RI, 2018). 

Prevalensix obesitas dixdunia 
masihxtinggi, xmenurut xWorld 
Health Organizationx (WHO) pada 
tahun 2016xjumlah anak dibawah 5 
tahunxyang mengalami kelebihan 
berat badan sudahxmencapai lebih 
dari 41 jutaxanak di seluruhxdunia, 
setengahxdari populasi anak 
obesitas ini berasalxdarixnegara-
negara AsiaxtermasukxIndonesia. 
Menurut Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) 2018, prevalensi 
obesitas di Indonesiaxmeningkat 
hamper dua kali lipatxdari 19,1 
persen pada 2007xmenjadi 35,4 
persen padax2018. (Kementerian 
Kesehatan RI, 2018). 

Badan Pusat Statistik 2022 
menyatakan persentase obesitas 
kelompok usia 0-59 bulan di 
Sumatera Utara terus mengalami  

 
peningkatan setiap tahunnya 
dimana padaxtahun 2016 sebesar 
5,62 %, Tahun 2017 menjadi 5,90 % 
dan pada tahun 2018 mencapai 
8,90%. Pada profil kesehatan 
provinsi Sumatera Utara tahun 2017 
menunjukkan prevalensi yang 
mengalami obesitas di kota medan 
sebanyak 5.491 orang (1,31%). Dari 
data tersebut menunjukkan bahwa 
perempuan lebih banyak mengalami 
obesitas sebanyak 3.146 orang 
sedangkan laki-laki sebanyak 2.345 
orang. (Dinkes Sumut, 2017). 

Obesitas merupakan suatu 
keadaan dimana terjadinya 
penumpukan lemak secara 
berlebihan di dalam tubuh yang 
disebebkan ketidakseimbangan 
asupan energi yang di konsumsi 
dengan energi yang dikeluarkan. 
Obesitas pada balita akan 
berdampak terhadap tumbuh 
kembang anak, dan berkelanjutan 
atau mengakibatkan obesitas 
saatxdewasa. danxmerupakan 
factor risiko terjadinya berbagai pe-
nyakit metabolikxdan degeneratif, 
sepertixpenyakit kardiovaskuler,  
diabetes mellitus, kanker, 
osteoartritis, dan lain-lain. Obesitas 
juga berhubungan dengan 
terjadinya inflamasi sistemik yang 
berdampak negative pada regulasi 
zat besi yang kemudian 
mengakibatkan defisiensi zat besi, 
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apabila masalah ini terus menerus 
maka berdampak terjadinya anemia 
(Ishaq et al., 2020). 

Anemia ialah keadaan 
berkurangnya massa sel darah 
merah denganxdampak kadar 
hemoglobin berkurangxsehingga 
haemoglobin yang beredarxtidak 
dapat memenuhixfungsinya umtuk 
membawa oksigenxke seluruh 
jaringan tubuh. Menurut WHO untuk 
anakxberusia 6 bulan sampai dengan 
6xtahun batasxnormal kadar 
hemoglobinxadalahx11 g/dL. Jika 
kadar hemoglobinxlebih rendahxdari 
11xg/dL dinyatakanxanak tersebut 
menderita anemia. Salahxsatu 
masalah utama Pemerintah 
Indonesia untuk anakxbalitaxadalah 
kegemukan atau obesitas, yang 
memiliki risiko anemiaxpadaxbalita. 
(Fredlina & Malik, 2018). 

Organisasi Kesehatan dunia 
(WHO) memperkirakanxbahwax42% 
anakxdi bawahx5 tahunxdan 
40%xwanita hamilxdi seluruh xdunia 
menderita xanemia. Prevalensi 
anemia dixIndonesia padaxtahun 
2015 padaxbalita (6-59 bulan) 
sebesar 36,02% danxmengalami 
kenaikanxpada tahunx2016 yaitu 
36,78% (WHO, 2016). Anemiaxbalita 
dixIndonesia, berdasarkanxdata 
Riset Kesehatan Dasarx (Riskesdas) 
tahun 2013xsebesar 28,1% 
(Kemenkes 2013) danxmengalami 
kenaikanxpada tahun 2018 
yaituxsebesar 38,5% (Kementerian 
Kesehatan RI, x2018). 

Anemiaxyang tidakxditangani 
dalamxwaktu lamaxpada balita 
dapat menyebabkan beberapa 
kondisi padaxmasa mendatangxyang 
bersifatxirreversible. Anemia dapat 
menyebabkan kurangnya suplai 
oksigenxke jaringanxtubuh terutama 
jaringanxotak. Padaxanak-anak di 
bawah usiaxlima tahun kekurangan 
oksigen ke jaringan otak dapat 
mengkibatkan penurunanxfungsi 
kognitif, xmenghambat 

pertumbuhan dan perkembangan 
psikomotorik. Dampakxanemia pada 
anak sangat bervariasixmulai 
perkembangan motorik dan 
koordinasi, gangguan perkembangan 
dan kemampuanxbelajar, gangguanx 
pada psikologisxdanxperilaku serta 
anemia pada balitaxjuga dapatx 
mengganggu sistemximun sehingga 
mudah terserang penyakitxinfeksi 
(Lani, dkk, 2021). 

Anemiaxdapat dikatakanxsalah 
satuxmasalah kesehatan 
tersembunyi yang mempengaruhi 
masyarakat secaraxluas baikxyang 
tinggalxdi negaraxmaju dan Negara 
berkembang maupunxyang tinggal di 
perkotaanxdan pedesaan. Balita 
adalah salah satuxkelompok yang 
paling rentanxmengalamixanemia.  
Di SumatraxUtara, belum ditemukan 
penelitianx serta dataxanemia pada 
balita yangxdipublikasikan untuk 
menggambarkanxkondisi dixdaerah 
tersebutxpadahal potensi risiko 
anemia tidak luputxterjadi di Sumut 
sebagaixsalah salah satu provinsi 
denganxporsi penduduk usiaxanak-
anak terbanyak di Indonesia 
(Masitah & Sulistya, 2021). 

Berdasarkanxpenelitian yang 
telah dilakukanxoleh Janice & 
Rebekah pada tahunx2018 tentang 
hubungan status gizixterhadap 
anemia pada balitaxdi Kelurahan 
TomangxKecamatan Grogol 
Petamburan JakartaxBarat, dengan 
jumlah sampel 78 balita. Hasil 
analisa menggunakanxuji chi Square 
Kendall’sxtau-C diperolehxnilai p 
>0.02xsehingga dapatxdisimpulkan 
bahwaxada hubungan bermakna 
antara status gizi denganxanemia 
umumxyang terjadixpada anakxusia 
1 sampai x5 tahunxdi Kecamatan 
GrogolxPetamburan (Fredlina & 
Malik, 2018) 

Hasil survey awal yang 
dilakukan peneliti padaxbulan Juli 
tahun 2022 diperoleh data bahwa 
anakxbalita usia 3-5xtahun di Desa 
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Payabedi Kecamatan Rantau, 
Kabupaten Aceh sebanyak 79 balita. 
Anak balita yang mengalami 
obesitas sebanyak 28 orang dengan 
berjenis kelamin laki-laki 11 orang 
dan perempuan 17 orang. 
Berdasarkanchal tersebutxpeneliti 
tertarik melakukan penelitian 
tentang hubungan antara obesitas 
denganxkejadian anemia pada 
balita usia 3-5 tahun di Desa 
Payabedi Kec. Rantau, Kab. Aceh 
Tamiang tahun 2022 . 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Obesitas merupakan timbunan 
triasil gliserol berlebih dijaringan 
lemak akibat asupan energi berlebih 
dibandingkan dengan kegunaannya. 
Obesitas terjadi jika dalam satu 
periode waktu lebih banyak kalori 
yang masuk melalui makanan 
daripada yang digunakan untuk 
menunjang kebutuhan energi tubuh, 
yang selanjutnya energy berlebih 
akan disimpan sebagai trigliserida 
dijaringan lemak. Anaka dapat 
dikatan mengalami obesitas 
berdasarkan IMT/U seandainya nilai 
Z-scorenya > + 3 SD pada anak 0-60 
bulan dan > +2SD pada anak umur 0-
18 tahun (Permenkes, 2020). 

Kejadian obesitas dapat terjadi 
pada siapa saja. Anak-anak dapat 
mengalami obesitas termasuk pada 
balita berusia 3-5 tahun. Masa 
balita merupakan masa usia anak 
dalam rentang nol sampai berumur 
5 tahun dan pada masa ini deitandai 
dengan proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat pesat 
dan disertai dengan perubahan yang 
memerlukan perhatian dari orang 
tua (Putri Ariani, 2017). 

Kejadian obesitas pada masa 
balita merupakan masalah yang 
serius karena dapat mengakibatkan 
memiliki masalah pada tumbuh 
kembang anak. Keadaan ini jika 
terus menerus akan beresiko 

berlanjut ke masa dewasa yang bisa 
menjadi factor pemicu terjadinya 
penyakit degenerative seperti 
penyakit jantung, diabetes mellitus, 
dan lain sebagainya. Selain itu juga 
kejadian obesitas dapat 
mengakibatkan terjadinya inflamasi 
sistemik yang berdampak negatif 
pada regulasi zat besi yang 
kemudian menyebabkan terjadinya 
defisiensi zat besi. Ketika hal ini 
berlanjut lama maka bisa 
menyebabkan terjadinya anemia 
(Ishaq et al., 2020). 

Anemia adalah kondisi ketika 
tubuh mengalami penurunan atau 
jumlah sel darah merah berada 
dibawah kisaran normal. Anemia ini 
dapat terjadinya Karena kurangnya 
kadar Hemoglobin (Sel darah 
merah). Batas kadar haemoglobin 
Anak berusia 2 tahun 
sampaixdengan 6xtahun ialah 11,5 
g/dL hingga 13,5 g/dL. Jika kadar 
hemoglobin lebih rendah dari 11,5 
g/dL dinyatakan anak tersebut 
mengalami anemia. (Fredlina dan 
Malik, 2018). 

Anemia juga dapat menimbulkan 
gejala mudah lelah, lesu, dan 
pusing, menyebabkan gangguan 
pertumbuhan, menurunkan daya 
tahan tubuh, mengganggu fungsi 
kognitif dan memperlambat 
perkembangan psikomotor. 
Dampakxanemia pada anak sangat 
bervariasixmulai perkembangan 
motorik dan koordinasi, gangguan 
perkembangan dan 
kemampuanxbelajar, gangguanx 
pada psikologisxdanxperilaku serta 
anemia pada balitaxjuga dapatx 
mengganggu sistemximun sehingga 
mudah terserang penyakitxinfeksi 
(Lani, dkk, 2021) 
 
 
METODOLOGI  PENELITIAN 

Jenisx penelitianx yang 
digunakan padax xpeneitian ini 
adalah penelitianx observasional 
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dengan desainxkorelasional yaitu 
mengkaji hubunganxantara obesitas 
dengan kejadian anemia pada balita 
usia 3-5 tahunxdi Desa Payabedi 
Kec. Rantau, Kab. Aceh Tamiang 
tahun 2022. Pendekatan yang 
dilakukan  penelitian inixadalah 
cross sectional yaitu rancangan 
penelitian dengan melakukan 
pengukuran atau pengamatan pada 
saat bersamaan atauxsekali waktu 
(Sugiyono, 2018). 

Penelitian ini dilakukan di Desa 
Payabedi Kec. Rantau, Kab. Aceh 
Tamiang dan dilakukanxpada bulan 
Agustus tahun 2022. Populasi adalah 
keseluruhan atau sekumpulan 
subjek ataupun objek penelitian 
yang diteliti secara keseluruhan 
(Notoatmojo, 2017). Populasi dalam 
penelitianxini adalahxseluruh anak 
balita usia 3-5 tahun yang 
mengalami obesitas di Desa 
Payabedi Kec. Rantau, Kab. Aceh 
Tamiang tahun 2022 berjumlah 28 
orang. 

Sampelxadalah objekxyang 
ditelitixdan dianggap mewakili 
seluruh populasi. (Notoatmojo, 
2017). Populasi dalamxpenelitian 
inixadalah seluruh anak balita usia 
3-5 tahun yang mengalami obesitas 
di Desa Payabedi Kec. Rantau, Kab. 
Aceh Tamiang tahun 2022 
berjumlah 28 orang. Teknik 
pengambilan sampel pada 

penelitian ini dilakukanx secara 
Teknik Total Sampling  merupakan 
penentuan sampel xdimana seluruh 
anggota populasixdijadikan sebagai 
sampel (Jiwantoro, 2017).  

Kriteria inklusi ialah 
karakteristik umum subyek 
penelitian dari suatu populasi target 
yang terjangkau dan akan diteliti. 
Kriteria inklusi pada penelitian ini 
ialah anak balita usia 3-5 tahun di 
Desa Payabedi Kec. Rantau, Kab. 
Aceh Tamiang, balita yang sehat 
dan orang tua yang bersedia 
menginjinkan anaknya menjadi 
responden. Kriteria eksklusi 
merupakan karakteristik umum 
untuk menghilangkan atau 
mengeluarkan subjek yang tidak 
memenuhi kriteria inklusi dan studi 
karena balita yang sedang sakit dan 
orangtua tidak bersedia 
menandatangani informed consent 
karena tidak bersedia. 

Alat atau instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan 
data ialah lembar observasi hasil 
pengukuran beratxbadan, tinggi 
badan, dan kadarxHb, timbangan 
injak kapasitasxmaksimum 120xkg, 
microtoisexkapasitas 200xcm, dan 
satuxset alatxcek Hbxdigital. 

Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan uji statistic chi-
square dengan derajat kepercayaan 
95% (α = 0,05). 

 
 

HASIL PENELITIAN  
 

Tabel 1. Distribusi frekuensi sampel berdasarkan karakteristik 
jenis kelamin dan umur 

 

No. Karakteristik 
Frekuensi 

(f) 
Persentase 

(%) 

1. Jenis Kelamin 
Laki-Laki 

Perempuan 

 
11 
17 

 
39,3 
60,7 

 Total 28 100 

2. Umur 
3 Tahun 

 
7 

 
25 
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4 Tahun 
5 Tahun 

9 
12 

32.1 
42.9 

 Total 28 100 

 
Hasil penelitian menunjukkan di 

Desa Payabedi Kecamatan Rantau, 
Kabupaten Aceh Tamiang menurut 
jenis kelamin didapatkan mayoritas 
sampel sebanyak 17 anak (60,7 
persen) berjenis kelamin 
perempuan sedangkan yang  
kelamillaki-laki terdapat 11 anak  

 
(39,3 persen). Ditinjau dari umur 
didapatkan mayoritas sampel 
sebanyak 12 anak (42,9 persen) 
berusia 5 tahun, dan paling sedikit 
berusia 3 tahun sebanyak 7 anak (25 
persen), sedangkan anak yang 
berusia 4 tahun terdapat 9 anak 
(32,1 persen) 

Tabel 2. Distribusi frekuensi sampel berdasarkan 
karakteristik status obesitas dan status anemia  

 

No. Karakteristik 
Frekuensi 

(f) 
Persentase 

(%) 

1. Status Obesitas 
Obesitas 

Tidak Obesitas 

 
20 
8 

 
71.4 
28.6 

 Total 28 100 

2. Kejadian Anemia 
Anemia 

Tidak Anemia 

 
3 
25 

 
10.7 
89.3 

 Total 28 100 

 
Tabel 2 menggambarkan status 

obesitas dan anemia anak berusia 3-
5 tahun di Desa Payabedi Kec. 
Rantau, Kab. Aceh Tamiang. 
Berdasarkan status obesitas 
mayoritas sebanyak 20 anak (71,4 
persen) mengalami obesitas dan  

 
hanya 8 anak (28,6 persen) yang 
tidak mengalami obesitas. 
Berdasarkan kejadian anemia 
menunjukkan bahwa 25 anak (89,3 
persen) tidak mengalami anemia, 
dan hanya terdapat 3 anak (10,7 
persen) yang mengalami anemia. 

 
Tabel 3. Hasilxanalisis uji statistic chi-square 

 

Status Obesitas 

Kejadian Anemia 
Total 

P-Value 

Anemia Tidak Anemia  

F % f % f %  

Obesitas 2 7,2 18 64,2 20 71,4 
0,652 Tidak Obesitas 1 3,5 7 25,1 8 28,6 

Total 3 10,7 25 89,3 28 100 

 
Berdasarkan tabulasi silang pada 

Tabel 3 diketahui dari 20 sampel 
(71,4 persen) yang berstatus 
obesitas, mayoritas 64,2 persen 
atau 18 anak berkategori tidak 
mengalami anemia sedangkan yang 
berkategori mengalami anemia 

hanya 2 anak (7,2 persen). Adapun 8 
sampel (28,6 persen) yang 
berkategori tidak obesitas, 
mayoritas 25,1 persen atau 7 anak 
tidak mengalami anemia, dan hanya 
1 anak (3,5 persen) yang mengalami 
anemia. Hasilxuji chi-square 
xdiperoleh nilaixp-value 0,652 (p>α 
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(0,05), sehingga Ho diterima yang 
menunjukkan tidak ada hubungan 
antara obesitas dengan kejadian 
anemia pada balita usia 3-5 tahun di 
Desa Payabedi Kec. Rantau, Kab. 
Aceh Tamiang. 
 
 
PEMBAHASAN  

Pembahasan dalam hal ini 
menjelaskan hasil penelitian 
mengenai hubungan antaraxobesitas 
denganxkejadian anemia pada 
balitaxusia 3-5 tahun dixDesa 
Payabedi Kec. Rantau, Kab. Aceh 
Tamiang. Tahun 2022 dengan 28 
responden sebagai sampel. 
Berdasarkan data karakteristik 
frekuensi responden menurut jenis 
kelamin dan usia yang ditampilkan 
pada tabel 3.1 menunjukkan 
bahwaxjumlah responden terbanyak 
adalahxberjenis kelamin perempuan 
seebanyak 17 anak (60,7 persen) 
dan berumur 5 tahunxsebanyak  12 
anak (42,9 persen). Berdasarkan hal 
tersebut menunjukkan bahwa di 
Desa Payabedi Kec. Rantau, Kab. 
Aceh Tamiang anak balita lebih 
banyak berjenis kelamin perempuan 
dengan rentang usia 5 tahun. 

Berdasarkan tabel 3.2 bagaian 
pertama menunjukkan status 
obesitas anak berusia 3-5 tahun di 
Desa Payabedi Kec. Rantau, Kab. 
Aceh Tamiang dimana mayoritas 
sampel sebanyak 20 anak (71,4 
persen) mengalami obesitas. 
Obesitas merupakan suatu keadaan 
terjadinya penumpukan lemak yang 
abnormal atau berlebihan dalam 
jaringan tubuh yang dapat 
menggangu kesehatan yang dapat 
disebabkan karena 
ketidakseimbangan antaraxasupan 
energixdenganxpengeluaran energi. 
Keadaan lemak dalam tubuh yang 
terus menumpuk semakin lama 
semakin bertambah, dikatakan 
obesitas berdasarkan IMT/U 
seandainya nilai Z-scorenya > + 3 SD 

pada anak 0-60 bulan dan > +2SD 
pada anak umur 0-18 tahun 
(Permenkes, 2020).  

Kelebihan berat badan atau 
obesitas pada anak dapat terjadi 
karena akibat ketidakseimbangan 
asupan masukan makanan atau 
energi dengan pengeluaran energi. 
Secaraxumumxpenyebab terjadinya 
obesitas dapat di pengaruhi oleh 
berbagai macam faktor antara lain 
faktor genetik, perkembangan, 
aktivitas fisik, lingkungan, psikis, 
kesehatan dan juga obat-obatan. 
Penyebabxobesitas padaxbalita 
antara lain pemberianxASI atau 
pemberianxMP-ASI terlalu cepat 
atau dini, danxasupan makan atau 
nutrisi yang dikonsumsi berasal dari 
jenis olahan makanan serba siap saji 
atau instan, minumanxsoft drink, 
makananxjajanan seperti makana 
cepat saji atau fastxfood yang 
tersedia di gerai makanan. 
Selainxitu, saat masih bayi anak 
tidak dibiasakan mengkonsumsi Air 
Susu Ibu (ASI), akan tetapi lebih 
menggunakanxsusu formulaxdengan 
jumlahxasupan yangxmelebihi 
porsixyang dibutuhkanxbayi atau 
anak yang akan berakibat, 
anakxakan mengalamixkelebihan 
berat badanxsaat berusia 4-5 tahun 
(Indanah., dkk. 2018). 

Balita yang mengalami obesitas 
sangat diperlukan perhatian khusus, 
karena obesitas yang terjadi pada 
waktu anak akan berlanjut hingga 
dewasa dan semakin sulit untuk di 
tangani atau diatasi. Direktorat 
pencegahan dan pengendalian 
penyakit tidak menular mengatakan 
beberapa dampak yang mungkin 
dapat terjadi dalam jangka panjang 
pada anak yang mengalami obesitas 
ialah gangguan pertumbuhan, 
gangguan psikologis, risiko 
mengalami obesitas saat dewasa, 
penurunan daya tahan tubuh, 
perubahan sendi dan berbagai 
penyakit tidakxmenular seperti 
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penyakit jantung, diabetesxdan 
lain-lain (P2PTM 2018). 

Pada hasil penelitian ditemukan 
hanya 8 anak (28,6 persen) yang 
tidak mengalami obesitas. Status 
gizi anak ini berada dalam rentang 
normal dengan nilai Z -2SD s.d. 
+1SD berdasarkan IMT/U pada anak 
0-60 bulan. Sangat penting 
bagixorang tuaxuntuk selalu 
memperhatikan statusxgizixanak. 
Faktor orang tua sangat 
mempengaruhi keberhasilan dalam 
kesesuaian pemenuhan kebutuhan 
nutrisi anak seperti tingkat 
pengetahuanxibu tentangxgizi 
anaxbalita, tingkat pendidikan 
orang tua, pekerjaan atau 
pendapatan rumah tangga, serta 
jumlah anggota keluarga.Tingkat 
pengetahuanxtidak terlepasxdari 
tingkatxpendidikannya. Ibu xyang 
berpendidikanxtinggi memiliki 
pemahaman atau pengetahuan yang 
luas terkait gizi anak balita sehingga 
menerapkanxperilaku pemberian 
makanan lebih. Tingkat 
pengetahuan ibu yang baikxtentang 
gizixanak balitaxmemengaruhixibu 
dalam memilihxdan memberikan 
makanan yang diberikanxkepada 
anakxbalita sertaxakan menerapkan 
pemberianxmakananxyang baik 
pula.(Istiqomah et al., 2020). 

Pada tabel 3.2 bagaian kedua 
menggambarkan kejadian anemia 
padaxanak berusia 3-5 tahun di 
Desa Payabedi Kec. Rantau, Kab. 
Aceh Tamiang dimana mayoritas 
sampel sebanyak 25 anak (89,3 
persen) tidak mengalami anemia 
sedangkan anak yang mengalami 
anemia hanya terdapat 3 anak (10,7 
persen). Anemia merupakan suatu 
kondisi dimana konsentrasi Hb atau 
jumlahxdan ukuranxsel darah 
merahxturun di xbatas normalxyang 
telah ditetapkan, xsehingga dapat 
mengakibatkan terganggunya 
kapasitas darahxuntuk mengangkut 
oksigen di sekitarxtubuh. Anak 

berusia 2 tahun sampaixdengan 
6xtahun batasxnormal kadar 
hemoglobin ialah 11,5 g/dL hingga 
13,5 g/dL. Jika kadar hemoglobin 
lebih rendah dari 11,5 g/dL 
dinyatakan anak tersebut 
mengalami anemia. (Fredlina dan 
Malik, 2018). 

Kejadian anemia pada anak 
balita bisa diakibatkan Ketika tubuh 
mengalami kesulitan menghasilkan 
sel darah merah atau bisa juga 
karena sel darah merah rusak. Ada 
beragam faktor yang dapat 
meningkatkan resiko terjadinya 
anemia pada anak-anak seperti 
faktor genetik, kekurangan gizi atau 
nutrisi contohnya kekurangan zat 
besi, dan juga faktor penyakit 
tertentu seperti autoimun, penyakit 
kronis, kanker dan lain sebagainya. 
Beberapa manifestasi klinis yang 
kita temukan pada anak-anak yang 
mengalami anemia diantanya 
seperti anak tampak lemah, lesu, 
letih, lelah, dan lunglai (5L), 
konjungtiva pucat, seringxmengeluh 
sakitxkepala danxmataxberkunang-
kunang, kesulitan bernafas, 
palpitasi (Lani, dkk, 2021). 

Kondisi anak yang mengalami 
anemia sangat mengkhawatirkan 
sehingga dibutuhkan perhatian yang 
sangat khusus. Apabila kondisi ini 
terus berlanjut akan menghambat 
pertumbuhan dan perkembangan 
anak, mengakibatkan anakxmudah 
lelah, menurunnyaxtingkat 
inteligensia atau Intelligence 
Quotient (IQ), xmenurunnya 
konsentrasi belajar, dayaxtangkap 
sertaxkecerdasan, dan menurunnya 
daya tahan  tubuh sehingga dapat 
meningkatkan risiko menderita 
penyakit infeksi (P2PTM 2018). 

Berdasarkanxhasil analisis 
bivariat pada Tabel 3.3. dengan 
ujixchi-square diperolehxnilai p-
value 0,652 (p>α (0,05) maka 
dengan hal ini Ho diterima yang 
artinya menunjukkan tidak ada 
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hubungan antara obesitas dengan 
kejadian anemia pada balita usia 3-
5 tahun di Desa Payabedi Kec. 
Rantau, Kab. Aceh Tamiang. Dengan 
demikian hasil penelitian memberi 
petunjuk bahwa tidak terdapat 
keterkaitan antara anak yang 
mengalami obesitas dengan 
kejadian anemia atau kurangnya 
kadar hemoglobin. 

Penelitianxini sejalanxdengan 
hasilxpenelitian yang dilakukan oleh 
Emelia Wijayanti, Dwi dan Meita 
tahun 2018 di Semarang, penelitian 
yang diakukan Rani Binawan tahun 
2018 di Kota Depok Jawa barat yang 
menyimpulkan tidak ada kolerasi 
antaraxstatusxgizi obesitas dengan 
kejadianxanemia.  

Beberapa teori menyatakan 
anakxyang mengalami statusxgizi 
obesitas terjadi penumpukkan 
lemak yang berlebihan dalam tubuh 
sehingga bisa berakumulasi dihati. 
Akumulasixkeadaan inixdapat 
memicu pembentukan peroksida 
lipid yangxpada akhirnyaxakan 
mempengaruhixproses metabolism 
besi sehinggaakan mengakibatkan 
radikal bebas. Keadaan ini 
mengakibatkan sintesis hemoglobin 
tidak dapat bejalan dengan 
sempurna dimana pada akhirnya 
menyebkan penurunan kadar 
hemoglobin (hipokromik) dan 
eritrosit mengecil (mikrositik). 
Dalamxpenelitian inixtidak terdapat 
hubunganxyang signifikan 
kemungkinan halxini disebabkan 
jumlah sampel yang telalu sedikit 
sehingga tidakxcukup mebuktikan 
adanya kolerasi (Wijayanti, Dwi dan 
Meita, 2019). 

Pada hasil penelitian ini 
terdapat 7,2 persen sampel yang 
mengalami anemia dengan status 
obesitas. Obesitas juga 
berhubungan dengan terjadinya 
inflamasi sistemik xyang berdampak 
negatif padaxregulasi zatxbesi 
yangxkemudian menyebabkan 

terjadinya defisiensixzat besi, 
jikaxberlangsung lamaxdapat 
menyebabkanxterjadinyaxanemia 
(Ishaq et al., 2020). 

Status gizi dan anemia pada 
anak sangat berkaitan erat dengan 
dan sebuah kondisi yang sangat 
menghawatirkan, untuk itu sangat 
membutuhkan perhatian khusus 
agar anak bisa menghindari keadaan 
tersebut. Dalam kesehatan anak 
peran orang tua sangatlah penting 
termasuk tingkat pengetahuan atau 
Pendidikan orang taua tentang gizi 
anak balita, pekerjaan atau 
pendapatan rumah tangga, serta 
jumlah anggota keluarga. Tingkat 
pengetahuan tidakxterlepas dari 
tingkatxpendidikannya, dimana 
orangtua yangxberpendidikanxtinggi 
memiliki pemahaman atau 
pengetahuan yang luasxterkait gizi 
anak balitaxsehingga menerapkan 
perilaku pemberian makanan lebih 
baik. (Laila et al., 2020). 

 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 
tentang hubungan antara obesitas 
dengan kejadian anemia pada balita 
usia 3-5 Tahun di Desa Payabedi 
Kec. Rantau, Kab. Aceh Tamiang 
Tahun 2022 maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1) Status gizi anak balita usia 3-5 

Tahun di Desa Payabedi Kec. 
Rantau, Kab. Aceh Tamiang 
sebagian besar berstatus 
obesitas 

2) Anak balita usia 3-5 Tahun di 
Desa Payabedi Kec. Rantau, 
Kab. Aceh Tamiang mayoritas 
tidak mengalami anemia 

3) Tidak terdapat hubungan antara 
obesitas dengan kejadian 
anemia pada balita usia 3-5 
Tahun di Desa Payabedi Kec. 
Rantau, Kab. Aceh Tamiang 
Tahun 2022 
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Saran 
1) Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dimanfaatkan Pimpinan 
dan Staf Desa Payabedi Kec. 
Rantau, Kab. Aceh Tamiang 
untuk merencanakan program 
perbaikan gizi penduduk 
terlebih pada anak-anak 

2) Perlu dilakukan penelitian 
serupa untuk mendapatkan dan 
memperkaya data dalam 
perencanaan program perbaikan 
gizi anak balita  
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